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ABSTRAK 

 

ABDUL AZIZ /22.2015.156/ Analisis Kinerja Keuangan Dengan Pendekatan 

Value For money Badan Pengelola Keuangan Dan Aset Daerah Provinsi 

Sumatera Selatan 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah tentang kinerja keuangan pada Badan 

Pengelola Keuangan dan Aset daerah ditinjau dari value for money yakin (1) sudut 

ekonomis, (2) sudut efektivitas, dan (3) efisiensi sumber-sumber pendapatan asli 

daerah Provinsi Sumatera Selatan tahun 2014-2018. Tujuan penelitian ini yaitu 

untuk mengetahui kinerja keuangan dengan pendekatan value for money Badan 

Pengelola Keuangan dan Aset Daerah di Provinsi Sumatera Selatan. Penelitian ini 

bermanfaat bagi penulis, objek penelitian dan almamater.Penelitian yang digunakan 

penulis dalam penelitian ini deskriptif. Hasil penelitian ini menunjukan (1) dari 

sudut ekonomis pada tahun 2014 81%, tahun 2015 meningkat 83%, tahun 2016-

2017 mengalami penurunan menjadi 76% dan 72%, pada tahun 2018 kembali 

meningkat sebesar 91%, (2) dari sudut efektivitas pajak daerah pada tahun 2014-

2018 di rata-ratakan 95% tergolong efektif, retribusi daerah 2014-2018 di rata-

ratakan 107% tergolong sangat efektiv, pada hasil pengelolaan kekayaan daerah 

yang dipisahkan dan lain-lain pendapatan asli daerah yang sah tahun 2014-2018 

mengalami penurunan dengan rata-rata 73% dan 77% tergolong kurang efektiv,(3) 

dari sudut efisiensi pajak daerah, retribusi daerah, hasil pengelola kekayaan yang 

dipisahkan dan lain-lain pendapatan asli daerah yang sah pada tahun 2014-2018 

tergolong tidak efisien dengan rata-rata 106%, 95%, 164%, dan 130%. 

 

Kata kunci:kinerja keuangan, value for money, pendapatan asli daerah. 

 

 

 

 

 

 

 



vi 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



vii 
 

PRAKATA 

 

Assalamu'alaikum Wr. Wb. 

Puji syukur kehadirat Allah SWT Yang Maha Pengasih lagi Maha 

Penyayang dan atas segala limpahan rahmat, taufik, serta hidayah-Nya, sehingga 

penulis dapat menyelesaikan skripsi ini dengan judul Analisis Kinerja Keuangan 

Dengan Pendekatan Value For Money pada Badan Pengelolaan Keuangan dan 

Aset Daerah  persyaratan untuk mencapai gelar sarjana S1 pada Falkultas 

Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhamadiyah Palembang. 

Adapun penelitian ini terbagi menjadi lima bab, yaitu bab pendahuluan, bab 

kajian pustaka, bab metode penelitian, bab hasil dan pembahasaan, serta bab 

simpulan dan saran. Hasil penelitian ini menunjukan masih adanya kinerja 

keuangan kurang efektif, efisien, dan ekonomis pada sumber-sumber PAD.  

 Penulis menyadari penulisan skripsi ini tak luput dari kekurang dan 

kesalahan. Skripsi ini tentu tidak akan selesai tanpa dorongan dan dukungan 

banyak pihak. Penulis mengucapkan rasa syukur dan terimakasih kepada Allah 

SWT Tuhan Yang Maha Esa, beserta junjungan Nabi besar kita Nabi 

Muhammad SAW, dan tak lupa juga saya bersyukur dan berterimakasih kepada 

kedua orangtua saya (Ibu Rodiah dan Bapak Kusnadi) dan Almarhum Adikku 

yang Tercinta Abdul Jabar Maulana beserta keluarga besarku yang memberi 

semangat mendoakan, memberiku motivasi dan dukungan materil maupun non 

materil sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi  dengan sebaik-baiknya. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Kehidupan bernegara yang semakin terbuka, pemerintah selaku perumus 

dan pelaksana kebijakan APBN berkewajiban untuk terbuka dan 

bertanggungjawab terhadap seluruh hasil pelaksanaan pembangunan. Salah 

satu bentuk tanggung jawab tersebut diwujudkan dengan menyediakan 

informasi keuangan kepada masyarakat luas, termasuk informasi keuangan 

daerah. Dengan kemajuan teknologi informasi yang pesat serta potensi 

pemanfaatannya secara luas, hal tersebut membuka peluang bagi berbagai 

pihak untuk mengakses, mengelola dan mendayagunakan informasi secara 

cepat dan akurat untuk lebih mendorong terwujudnya pemerintahan yang 

bersih, transparan, serta mampu menjawab tuntutan perubahan secara efektif. 

Dengan menggunakan prinsip untuk menindaklanjuti terselenggaranya proses 

pembagunan yang sejalan. 

Undang-Undang Nomor 22 Tahun 1999 tentang Otonomi Daerah yang 

menyatakan bahwa pemerintah daerah hanya terdiri dari pemerintah provinsi 

dan pemerintah kabupaten/kota tidak ada lagi daerah kotamadya. dan dalam  

Undang-Undang tersebut   tidak dikenal lagi pembagian daerah sebagai daerah 

tingkat I dan daerah tingkat II. Dengan prinsip tata pemerintahan yang baik 

(good governance), pemerintah pusat dan pemerintah daerah  

11 
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berkewajiban untuk mengembangkan dan memanfaatkan kemajuan teknologi 

informasi untuk meningkatkan kemampuan mengelola keuangan daerah, dan 

menyalurkan informasi keuangan daerah kepada pelayanan publik.  

 Pemerintah mempunyai tanggung jawab untuk melaporkan laporan 

pertanggungjawaban atas kegiatan yang dilakukan untuk mensejahterakan 

masyarakat secara transparan. Kinerja keuangan merupakan salah satu isu yang 

sangat penting untuk dikaji dalam organisasi sektor publik termasuk 

pemerintahan, sejak diterapkannya penganggaran berbasis kinerja, semua 

pemerintah dituntut untuk mampu menghasilkan kinerja keuangan pemerintah 

secara baik. Salah satu hal yang dapat dijadikan alat untuk menilai pertanggung 

jawaban suatu instansi pemerintah adalah dengan melihat kinerja keuangannya 

melalui perhitungan dan analisis pencapaian target dan realisasi dari 

penerimaan dan pengeluaran atas Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara 

(APBN), baik dari sisi input, output, outcome, impact, dan benefitnya. Untuk 

menilai kinerja keuangannya. Konsep pengukuran kinerja oraganisasi sektor 

publik melalui pendekatan value for money merupakan jembatan untuk 

mengetahui kinerja oarganisasi sector public.  

Value for money adalah suatu konsep untuk menilai kinerja suatu 

organisasi sektor publik yang tidak hanya di tinjau dari aspek keuangan saja, 

tetapi menggunakan aspek non keuangan untuk menilai tingkat keberhasilan 

suatu program kerja sektor publik. Konsep value for money merupakan konsep 

untuk mengukur ekonomi, efektivitas dan efesiensi kinerja program, kegiatan 

dan organisasi. Konsep value for money adalah konsep yang penting dalam 
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organisasi sektor publik sehingga sering kali disebut dengan inti dari 

pengukuran kinerja sektor publik. Menurut Mahmudi dalam Halim dan Kusufi 

(2013:132) VFM juga mengandung arti sebagai penghargaan terhadap nilai 

uang. Hal ini berarti setiap rupiah harus dihargai secara layak dan digunakan 

sebagaimana mestinya. 

Manfaat implementasi value of money pada organisasi sektor publik menurut 

Renyowijoyo (2008:9) anatar lain: 

Meningkatan efektivitas pelayan bublik, meningkatan mutu pelayanan 

publik, menurunkan biaya pelayanan publik karena efisiensi dan penghematan 

input, alokasi belanja yang berorientasi pada kepentingan publik, dan 

meningkatan kesadaran atas penggunaan uang publik, demi akuntabilitas. 

Sumatera selatan adalah salah satu provinsi yang ada di Indonesia yang 

terletak dibagian Selatan Pulau, ibu kota Provinsi ini adalah Palembang. Pada 

tahun 2014-2018 persantase Sumber Pendapatan Daerah Provinsi Sumatera 

Selatan mengalami naik turun berikut adalah tabel Anggaran dan Realisasi 

Sumber-Sumber Pendapatan Asli Daerah 
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Tabel I.1 

Anggaran dan Realisasi Sumber-Sumber Pendapatan Asli Daerah 

Tahun 2014-2018 

Dalam Jutaan Rupiah 

Sumber : BPKAD Sumatera Selatan 2019 

          Berdasarkan Tabel I.1 menunjukan bahwa fenomena realisasi anggaran 

pendapatan asli daerah yang sudah di tetapkan, dimana tingkat rasio kinerja 

pemerintahan provinsi sumatera selatan selama 5 tahun terakhir yaitu pada 

tahun 2014-2018 dapat dikatakan tidak signifikan dalam kata lain Realisasi 

tidak mencapai target yang dianggarkan. 

Selama 5 tahun terakhir selalu terjadi selisih antara anggaran dan realisasi 

PAD secara keseluruhan realisasi PAD selalu lebih kecil dibandingkan 

anggaran tetapi pada tahun 2018 terjadi peningkatan yaitu Realisasi lebih besar 

dari Anggaran, akan tetapi dilihat dari sumber-sumber PAD masih terjadinya 

selisih selama 5 tahun terakhir.  

 Penyebab Anggaran dan Realisasi tiap tahun meningkat namun Realisasi 

selalu tidak mencapai target begitu juga sebaliknya yaiut disebabkan oleh 

program kerja yang setiap tahun bertambah dari tahun 2014-2018 seperti 

pembangunan jalan, pembangunan jembatan, pembangunan jakabaring sport 
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center, dan pembangunan lainnya, seperti perbaikan jalan gedung dan lainnya, 

itulah mengapa tiap tahun anggaran biaya selalu meningkat namun Realisasi 

tidak pernah mencapai target anggaran. Sumber utama tidak terealisasikan 

PAD adalah dari Hasil Pajak Daerah yaitu dari Pajak Kendaraan Bermotor 

(PKB) dimana tiap tahunnya kendaraan roda dua dan roda empat selalu 

bertambah namun  program kerja tidak maksimal dikarenakan PKB tak tertagih 

mulai dari tidak terdeteksi kendaraan mutasi, kendaraan rusak,  karna sudah 

pindah tidak dimutasikan, tidak beroprasional dan lain-lain. 

Program kerja selalu dioptimalkan setiap tahun demi mencapai target 

anggaran. satu persatu program kerja pemerintah dijalankan dengan maksimal 

seperti diadakannya samsat keliling, diperbanyak razia, adanya samsat online 

sehingga mempermudah masyarakat untuk membayar pajak dan lain-lain, 

terlaksananya program-program kerja baik dari hasil Pajak Daerah mampu 

mengoptimalkan  akan tetapi sumber-sumber PAD yang lain seperti Retribusi 

daerah, hasil pengelolaan kekayaan daerah yang dipisahkan, lain-lain PAD 

yang sah masih terjadinya selisih 5 tahun terakhir  . 

Andhi (2013) analisis pengukuran kinerja dengan pendekatan value for 

money sebagai perwujudan good governance pada dinas kesehatan Kota 

Madiun. Hasil penelitian ini menunjukkan untuk Program Obat dan Perbekalan 

Kesehatan dengan kegiatan Pengadaan obat dan perbekalan kesehatan (DAK) 

tingkat ekonomis 48%, efisiensi 93,19%, dan efektifvitas sebesar 60% pada 

kriteria cukup efektif, kemudian untuk  program kemitraan peningkatan 

pelayanan kesehatan dengan kegiatan kemitraan peningkatan kualitas dokter 
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dan paramedis kriteria ekonomis 39,23%, efisiensi 89,70% dan efektivitas 76% 

dengan kriteria cukup efektif,  dan untuk program kemitraan peningkatan 

pelayanan kesehatan dengan kegiatan kemitraan peningkatan kualitas dokter 

dan paramedis  tingkat ekonomis 4,76%, efisiensi 99,38% dan efektivitas 76% 

dengan kriteria cukup efektif, ini menunjukan Dinas Kesehatan Kota Madiun 

mampu mencapai hasil yang baik. Ini menunjukan bahwa Dinas Kesehatan 

Kota Madiun mampu menjalankan organisasi dengan baik serta dapat 

menjalankan roda pemerintahan dengan pelayanan yang maksimal, dengan 

hasil tersebut good governance dapat terwujud pada Dinas Kesehatan Kota 

Madiun. 

Harry, dkk (2014) analisis kinerja keuangan pemerintah Kabupaten 

kepulauan Sangihe menggunakan metode value for money. Hasil analisis 

kinerja keuangan pemerintah Kabupaten Kepulauan Sangihe dari segi 

ekonomis disimpulkan bahwa pemerintahan Kabupaten Kepulauan Sangihe 

dalam mengoptimalisasi anggaran harus lebih hemat dan tepat sasaran, dari 

segi efisiensi harus ditingkatkan lagi sehingga masyarakat merasakan hasil 

otonomi  terutama nominal anggaran yang lebih berpihak pada kepentingan 

masyarakat,dan dari segi efektifitas dapat diperbaiki dengan upaya peningkatan 

secara berkesinambungan guna peningkatan kesejahteraan masyarakat. 

Pemerintah sebaiknya mengoptimalkan anggaran, serta aparatur pengelola 

anggaran agar dapat lebih tepat sasaran dan di nikmati oleh masyarakat. 

 Berdasarkan uraian latar belakang diatas, peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan mengajukan judul penelitian sebagai berikut 
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“Analisis Kinerja Keuangan dengan Pendekatan Value For Money (Studi 

kasus pada Badan Pendapatan Daerah Provinsi Sumatera Selatan”.) 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan dari uraian latar belakang  diatas, maka permasalahan yang dapat 

dikemukakan dalam penelitian ini adalah bagimanakah meningkatkan Kinerja 

Keuangan dengan Pendekatan Value For Money Badan Pengelola Keuangan 

dan Aset Daerah Provinsi Sumatera Selatan? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan dari rumusan masalah, maka tujuan penelitian ini adalah untuk 

meningkatkan Kinerja Keuangan dengan Pendekatan Value For Money Badan 

Pengelola Keuangan dan Aset Daerah Provinsi Sumatera Selatan. 

D. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan diatas, maka penelitian ini diharapkan akan memberikan 

manfaat bagi semua pihak diantaranya: 

1. Bagi penulis 

Sebagai bukti empiris yang ada tentang Analisis Kinerja Keuangan Dengan 

Pendekatan Value For Money Badan Pengelola Keuangan dan Aset Daerah 

Provinsi Sumatera Selatan 

 

 

 

 

 



8 
 

2. Bagi Almamater 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi tambahan, 

menambah ilmu pengetahuan, serta dapat menjadi acuan atau kajian bagi 

penulisan di masa yang akan datang. 

3. Bagi perusahaan  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi saran dan bahan pertimbangan 

dalam menentukan kebijakan dan keputusan khususnya berkaitan dengan 

pendapatan asli daerah di Provinsi Sumatera Selatan. 
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